
BAB I 

PENDAHULUAN 

Dalam bab ini peneliti akan menjelaskan hal – hal yang berkaitan dengan 

topik yang akan diteliti sebagai pengantar untuk masuk ke dalambab – bab 

selanjutnya. Peneliti akan menjelaskan latar belakang  memilih topik tentang audit 

delay. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan peneliti akan membuat 

identifikasi masalah, batasan penelitian, dan rumusan masalah penelitian. Dalam bab 

ini juga akan diuraikan mengenai tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

A. Latar Belakang 

Pada tahun 2013 BEI mencatat sebanyak 18 perusahaan yang tidak 

menyampaikan laporan keuangan yang berakhir per 31 Maret 2013. Perusahaan 

tersebut diberi sanksi peringatan tertulis II serta denda sebesar Rp 50 juta. 

Berdasarkan catatan di BEI hingga 31 Mei 2013 ada 470 perusahaan yang terdaftar, 

dan sebanyak 462 perusahaan wajib menyampaikan laporan keuangannya, 

sedangkan sisanya tidak wajib dalam menyampaikan laporan keuangan yang 

berakhir per 31 Maret 2013 karena listing pada Mei 2013.  

Meskipun perusahaan yang melaporkan laporan keuangan melebihi 90 hari 

diberi peringatan sanksi dan denda, namun masih banyak perusahaan yang 

terrlambat menyampaikan laporan keuangan. Tahun 2010 PT. Indomobil Sukses 

Internasional melaporkan laporan keuangan pada tanggal 25 April 2011 (115 hari). 

PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk. melaporkan laporan keuangan pada tanggal 07 

April 2011 (97 hari). Tahun 2011 PT. Nipress Tbk melaporkan laporan keuangan 



pada tanggal 30 April 2012 (120 hari). PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk 

melaporkan laporan keuangan pada tanggal 17 April 2012 (107 hari). Tahun 2013 

PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk melaporkan laporan keuangan pada tanggal 17 

Mei 2013 (137 hari) dan PT. Multi Prima Sejahtera Tbk melaporkan laporan 

keuangan pada tanggal 28 Maret 2013 (87 hari).  

Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam penyajian laporan 

keuangan kepada publik di Indonesia telah diatur dalam UU No.8 Tahun 1995 

tentang Pasar Modal. Tanggal 5 Juli 2011, Bapepam mengeluarkan lampiran 

Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-346/BL/2011 Tentang Kewajiban 

Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik yang 

menyatakan bahwa Laporan keuangan tahunan wajib disertai dengan laporan 

Akuntan dalam rangka audit atas laporan keuangan. Hasil audit atas perusahaan wajib 

diumumkan ke publik paling tidak melalui 2 surat kabar harian berbahasa Indonesia 

secara periodik dan tepat waktu.  

Laporan Keuangan mempunyai konsekuensi dan tanggung jawab yang besar. 

Ketepatan waktu penyusunan atau pelaporan suatu laporan keuangan perusahaan bisa 

berpengaruh pada nilai laporan keuangan tersebut. Keterlambatan informasi akan 

menimbulkan reaksi negatif dari pelaku pasar modal. Informasi laba yang dihasilkan 

perusahaan dijadikan sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan untuk membeli 

atau menjual kepemilikan yang dimiliki oleh investor. Artinya, informasi yang 

dipublikasikan tersebut akan menyebabkan kenaikan atau penurunan harga saham. 

Laporan keuangan menyediakan bermacam – macam informasi keuangan 

yang  bersifat kuantitatif dan diperlukan sebagai sarana pengambilan keputusan oleh 

internal maupun pihak eksternal perusahaan. Karakteristik dari laporan keuangan 

tersebut sulit untuk dipercaya, sehingga para pemakai informasi membutuhkan jasa 

pihak ketiga yaitu auditor untuk memberi jaminan bahwa laporan keuangan tersebut 



memang relevan dan dapat diandalkan serta dapat meningkatkan kepercayaansemua 

pihak yang berkepentingan dengan perusahaan tersebut. 

Beberapa perusahaan melaporkan laporan keuangan tidak tepat waktu atau 

melebihi batas waktu yang telah ditetapkan. Ada banyak hal yang memicu terjadinya 

keterlambatan tersebut, antara lain karena tingkat solvabilitas, laba/rugi perusahaan, 

umur perusahaan, profitabilitas, dan lain – lain. 

Audit delay berkaitan erat dengan teori keagenan dan teori signaling. Teori 

keagenan menjelaskan hubungan antara manajemen dengan pemilik usaha mengenai 

suatu kontrak dimana si manajemen menutup kontrak untuk melakukan tugas – 

tugas tertentu bagi si pemilik usaha. Agen seringkali bertindak tidak sesuai dengan 

keinginan principal karena adanya keinginan pribadi yang tidak sesuai dengan 

keinginan principal. Masalah keagenan dapat merugikan pihak principal kerena 

pihak principal tidak ikut serta dalam mengelola perusahaan, sehingga tidak 

memiliki informasi yang dibutuhkan dan hal ini menyebabkan terjadinya asimetri 

informasi. Untuk menghindari terjadinya asimetri informasi, dibutuhkan pihak 

ketiga yaitu auditor untuk menjembatani antara agen dan principal agar  laporan 

keuangan menjadi transparan dan terbuka. 

 Teori signaling menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki kualitas baik 

akan dengan sengaja memberikan sinyal pada pasar, dengan harapan pasar dapat 

membedakan perusahaan mana yang berkualitas baik dan buruk. Sinyal yang 

diberikan oleh sebuah perusahaan kepada pasar akan mempengaruhi pasar saham 

khususnya harga saham dari perusahaan itu sendiri. Oleh sebab itu, semakin lama 

jangka waktu dalam mengaudit laporan keuangan, maka akan menyebabkan 

pergerakan harga saham menjadi tidak stabil. 



Solvabilitas merupakan kemampuan sebuah perusahaan untuk menutupi 

semua kewajiban – kewajibannya pada saat jatuh tempo (Yulianti:2011). Tingkat 

solvabilitas perusahaan yang tinggi akan membuat auditor lebih berhati – hati untuk 

melakukan auditnya, karena hal ini dapat memicu resiko kerugian dari perusahaan 

itu, sehingga menyebabkan audit delay semakin lama. Rasio solvabilitas yang tinggi 

cenderung menyebabkan rentang waktu penyajian laporan keuangan yang lebih 

lama. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung tidak tepat waktu 

dalam menyampaikan laporan keuangannya dibandingkan dengan perusahaan yang 

tidak mengalami kesulitan keuangan. Tingginya rasio solvabilitas perusahaan 

merupakan berita buruk bagi para investor, sehingga perusahaan cenderung 

menunda publikasi laporan keuangannya. Penelitian Ferdianto (2011) menemukan 

adanya hubungan positif antara solvabilitas dengan audit delay, sedangkan dalam 

penelitian Prayogi (2012)menyatakan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap terjadinya audit delay.  

Laba/rugi sebuah perusahaan akan sangat menentukan perkembangan 

perusahaan dimasa yang akan datang. Perusahaan yang sering mengalami rugi akan 

menjatuhkan citra baik perusahaan di mata investor dan masyarakat. Investor akan 

mempertimbangkan ulang untuk menanamkan dana mereka ke sebuah perusahaan 

yang mengalami kerugian. Perusahaan yang mengalami kerugian cenderung akan 

menunda hasil laporan keuangan mereka, dan ini menyebabkan terjadinya audit 

delay. Sebaliknya, perusahaan yang mengalami laba cenderung akan cepat dalam 

memaparkan hasil laporan keuangannya dan ini mengurangi terjadinya audit 

delay.Hasil penelitian Iskandar dan Estralita Trisnawati (2010) menunjukkan hasil 

bahwa laba/rugi berpengaruh positif terhadap audit delay, artinya bahwa perusahaan 

yang mengumumkan rugi cenderung mengalami audit delay yang lama 



dibandingkan dengan perusahaan yang mengumumkan laba. Sementara itu, 

hasilKartika (2009) menyatakan bahwa laba/rugi berpengaruh negatif terhadap audit 

delay, artinya ketika perusahaan mengalami laba maka audit delay semakin pendek. 

Umur perusahaan juga diduga mempengaruhi terjadinya audit delay. 

Perusahaan yang sudah lama berdiri biasanya akan mempunyai pengalaman yang 

lebih baik, sehingga dalam mengumumkan laporan keuangannya cenderung tepat 

waktu. Sedangkan untuk perusahaan yang baru berdiri, cenderung mempunyai 

pengendalian internal yang belum baik dan belum mempunyai pengalaman yang 

cukup dalam mengumumkan laporan keuangannya. Hal ini biasanya akan 

menyebabkan terjadinya audit delay. Indra dan Dicky (2011) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

Namun hasil penelitian Petronila (2007)mengatakan bahwa umur perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memanfaatkan asset yang ada 

untuk menghasilkan pendapatan. Profitabilitas yang tinggi dapat menghasilkan 

keuntungan bagi perusahaan, karena profit merupakan berita yang baik bagi sebuah 

perusahaan. Perusahaan yang mengalami profit tidak akan menunda penyampaian 

laporan keuangannya dan akan meminta auditor untuk cepat menyelesaikan hasil 

laporan keuangannya. Dalam penelitian Lianto dan Budi (2011) mengatakan bahwa 

tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap terjadinya audit delay. Namun dalam 

penelitian Rahmawati (2009) profitabilitas tidak mempengaruhi terjadinya audit 

delay. 

Dalam peneltian ini peneliti meneliti perusahaan yang bergerak dibidang 

automotive, karena belakangan ini peneliti melihat bahwaautomotivesedang 

berkembang pesat dan hampir semua masyarakat menggunakan automotive, 



sehingga laporan keuangan juga harus dipersiapkan dengan baik agar investor mau 

menanamkan dananya kepada perusahaan tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah diatas, 

permasalahan yang muncul adalah : 

1. Apakah tingkat solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay? 

2. Apakah laba/rugi perusahaan berpengaruh terhadapaudit delay? 

3. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadapaudit delay? 

4. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadapaudit delay? 

C. Batasan Penelitian 

Agar penelitian lebih terarah, maka peneliti membatasi penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Peneliti melakukan penelitian terhadap perusahaan automotive yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Periode data yang digunakan adalah tahun 2010-2012. 

3. Data perusahaan yang digunakan adalah laporan keuangan historikal yang sudah di 

audit dan dipublikasikan sejak perusahaan tersebut terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

 

D. Rumusan Masalah Penelitian 



Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang dapat diteliti adalah sebagai 

berikut :“Apakah tingkat solvabilitas, laba/rugi operasi, umur perusahaan , dan 

profitabilitas berpengaruh terhadap terjadinya Audit Delay? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah tingkat solvabilitas berpengaruh terhadapaudit delay. 

2. Untuk mengetahui apakahlaba/rugi perusahaan berpengaruh terhadapaudit delay. 

3. Untuk mengetahui apakah umur perusahaan berpengaruh terhadapaudit delay. 

4. Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan 

serta dapat menjadi informasi tambahan bagi para pembaca. Penulis berharap 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bukti empiris mengenai pengaruh dan 

hubungan antara tingkat solvabilitas, laba/rugi, umur perusahaan dan profitabilitas 

terhadap audit delay. 

 2.Manfaat Praktis 

Untuk membantu para investor dalam mengambil keputusan apakah dana 

yang ditanamkan sudah berada pada perusahaan yang tepat. 

 


